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ABSTRAK  

Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat bagaimana hubungan antara rasio kinerja 

perusahaan dengan  rasio keuangan lainnya pada pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan perusahaan real estate yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2011-

2013 dengan menggunakan analisis regresi berganda yang sederhana. Penelitian 

menggunakan metode analisis regresi berganda dengan variabel independennya adalah 

variabel CSR. Dari penelitian yang dilakukan di tarik kesimpulan bahwa rasio kinerja 

keuangan perusahaan dalam melakukan penelitian berpengaruh signifikan, kecuali untuk 

CR kinerja rasio (current ratio). 

Kata kunci: Net Profit Margin (NPM), Pertumbuhan Aset, Current Ratio (CR), Debt to 

Equity Ratio (DER) dan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 

 

ABSTRACT 

This study aims to look at how the relationship between the ratio of the company's 

performance with other financial ratios on against disclosure of corporate social 

responsibility in real estate companies listed on the Indonesia stock exchange in 2011-

2013 period by using multiple rgresi analysis is simple. The research of using multiple 

regression analysis method with its independent variable is the variable of CSR. From 

research performed at the pull of the conclusion that the ratio of the financial performance 

of companies in doing research significant effect, except for CR kinerja ratio (current 

ratio). 

Keywords: Net Profit Margin (NPM), Asset Growth, Current Ratio (CR),  Debt to Equity 

Ratio (DER) and disclosure of corporate social responsibility. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan akuntansi yang begitu pesat menyebabkan pelaporan akuntansi 

lebih sering digunakan sebagai alat pertanggung jawaban kepada pemilik modal, 

sehingga mengakibatkan orientasi perusahaan menjadi lebih berpihak kepada pemilik 

modal. Karena keberpihakan tersebut, perusahaan melakukan eksploitasi sumber-

sumber alam secara tidak terkontrol yang mengakibatkan kerusakan lingkungan alam 

dan mengganggu kehidupan manusia. 

Analisis Rasio Keuangan atau Financial Ratio  digunakan untuk menganalisa 

kinerja keuangan perusahaan menurut data yang membandingan masing-masing pos yang 

ada pada laporan keuangan seperti Laporan Neraca, Rugi/Laba, dan Arus Kas dalam 

periode tertentu. Laporan Keuangan nantinya dapat dijadikan sebagai  pedoman dalam 

pengambilan keputusan bisnis karena memuat informasi terkait  posisi keuangan  dan 

kinerja perusahaan . 

Analisa Data Laporan Keuangan dilaksanakan dengan menganalisis masing- masing 

pos yang ada pada laporan keuangan dalam bentuk rasio posisi keuangan yang bertujuan 

agar mampu memaksimalkan kinerja perusahaan dimasa depan. Setiap akhir bulan 

biasanya accounting menyiapkan serta menyusun Laporan Keuangan yang didalamnya 

terdiri dari Laporan Neraca, Rugi Laba, Arus Kas, Perubahan Modal, dan Laporan tersebut 

diserahkan kepada pimpinan perusahaan. Hal umum yang biasanya dilakukan adalah 

mereka hanya fokus terhadap Laporan Laba Rugi, namun sebenarnya yang lebih penting 

utnuk disajikan dalam penyampaian laporan ini yaitu berkenaan Analisis Laporan 

Keuangan 

Selain faktor-faktor diatas pengungkapan Tanggung jawab sosial Perusahaan juga 

dipengaruhi oleh Respon Investor. Menurut (Melissa & Juniarti, 2015) bahwa manajer 

dapat meningkatkan informasi kegiatan Pengungkapan Tanggung jawab sosial Perusahaan 

dalam laporan tahunan sehingga informasi tersebut dapat menjadi salah satu pertimbangan 

investasi bagi investor. Terdapat pula hasil penelitian yang dilakukan oleh (Trisnawati, 2014) 

mengenai Ukuran Perusahaan menunjukan bahwa Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh 

positif dan penting terhadap pengungkapan Tanggung jawab sosial Perusahaan. Apabila 

semakin besar jumlah aset yang dimliki oleh perusahaan maka semakin luas 

pengungkapan Tanggung jawab sosial Perusahaan karena akan lebih mudah untuk 

menjalankan kegiatan Tanggung jawab sosial. Dari keseluruhan latar belakang di atas, 

maka penelitian ini mengambil judul “Analisa Rasio Kinerja Pada Perusahaan Di Indonesia 

http://www.kembar.pro/2015/04/analisis-laporan-dan-rasio-keuangan.html
http://www.kembar.pro/2014/11/cara-paling-praktis-membuat-laporan.html
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Dengan Regresi Berganda”. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Hasil penelitian sebelumnya sangat berguna bagi penulis untuk mengembangkan 

penelitian mengenai pengaruh Net Profit Margin (NPM), Pertumbuhan Aset, Current Ratio (CR), 

Debt To Equity Ratio (DER) terhadap pengungkapan Tanggung jawab sosial perusahaan. 

Dengan penelitian sebelumnya penulis akan memperoleh informasi terkait dengan 

penelitian yang akan diteliti. Berikut ini beberapa penelitian sebelumnya yang penulis 

gunakan sebagai bahan kajian dan perbandingan dalam pembahasan yaitu : 

Penelitian Dewi Amalia pada tahun 2013 dengan judul Pengaruh karakteristik 

perusahaan terhadap corporate social responsibility disclosure. Karekteristik perusahaan yang 

meliputi Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Tipe Industri, Ukuran Dewan Komisaris. 

Populasi dalam penelitian tersebut adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling 

yang bertujuan mendapatkan sampel yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. 

Adapun kriteria sampel yang akan digunakan yaitu : 

1. Perusahaan yang terdaftar di BEI untuk tahun 2009 dan 2010. 

2. Menerbitkan laporan tahunan lengkap tahun 2009 dan 2010. 

3. Memilki data yang terkait dengan variable-variable yang digunakan dalam penelitian. 

Data yang digunakan adalah angka rata-rata dari tahun 2009 dan 2010 untuk 

memfasilitasi pengukuran pengungkapan CSR yang mengelompokan 

perusahaan yang melakukan dan yang tidak melakukan pengungkapan CSR. 

Penelitian Lilis, Prasetyono, dan Anis pada tahun 2014 dengan judul pengaruh 

Profitabilitas, Likuiditas, Growth, dan Media Exposure terhadap pengungkapan tanggung 

jawab sosial perusahaan. Populasi dalam penelitian tersebut yaitu perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI tahun 2010-2012. Penelitian ini menggunakan metode pengambilan 

sampel dengan cara studi dokumentasi, yaitu mengumpulkan data sekunder dari situs 

BEI berdasarkan dasar penilaian yang telah ditentukan. Data sekunder penelitian ini berisi 

laporan tahunan (annual report) perusahaan manufaktur yang telah diterbitkan. Membuat daftar 

mengenai perusahaan manufaktur yang mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan 

berasal dari situs BEI. Selain itu, menyiapkan data yang terkumpul dari situs resmi 

perusahaan yang memberi informasi maupun yang tidak memberikan infirmasi 
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mengenai CSR, untuk melakukan pengukuran Media Exposure. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Profitabilitas, Likuiditas, 

Growth, dan Media Exposure terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 

dapat disimpulkan: 

1. Profitabilitas memiliki pengaruh yang penting terhadap pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan. 

2. Likuiditas tidak berpengaruh pada pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 

3. Growth tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan 

4. Sebagai media yang memaparkan pengaruh penting terhadap pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan. 

Penelitian Azwir, Pipin, dan Teguh pada tahun 2013 dengan judul pengaruh 

Kepemilikan Manajerial, Leverage, Profitabilitas, Ukuran, dan Umur Perusahaan terhadap 

pengungkapan Informasi Pertanggung Jawaban sosial perusahaan. Populasi dalam 

penelitian adalah perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di BEI. Periode 

pengamatan dilakukan selama 3 tahun (2008-2010). Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini purposive sampling dengan tujuan mendapat sampel dengan kriteria-kriteria yang 

telah ditetapkan. Dari pemilihan populasi dan sampel. Maka diperoleh sampel penelitian 

sebesar 12 perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI. Adapun prosedur pemilihan 

sampelnya berdasarkan kriteria-kriteria yang ditetapkan sebagai berikut : 

1. Perusahaan yang dikategorikan masuk dalam industri perusahaan food and beverage. 

2. Perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan mempublikasikan laporan 

keuangan tahunannya secara rutin. 

3. Perusahaan yang memiliki laporan keuangan tahunan yang lengkap 

4. Perusahaan yang berhubungan dengan variable penelitian. 

Variable dependen dalam penelitian ini adalah pengungkapan informasi pertanggung 

jawaban sosial perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Kepemilikan Manajerial, 

Leverage, Profitabilitas, Ukuran, dan Umur Perusahaan terhadap pengungkapan 

Informasi Pertanggung Jawaban sosial perusahaan dapat ditarik kesimpulan : 

a. Secara parsial kepemilikan manajerial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
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pengungkapan informasi pertanggungjawaban sosial perusahaan. 

b. Secara parsial leverage berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan informasi 

pertanggungjawaban sosial perusahaan. 

c. Secara parsial kemampuan untuk menghasilkan keuntungan tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan pada pengungkapan informasi pertanggungjawaban sosial 

perusahaan. 

d. Secara parsial ukuran persusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

pengungkapan informasi pertanggungjawaban sosial perusahaan. 

e. Secara parsial umur persusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap 

pengungkapan informasi pertanggungjawaban sosial perusahaan. 

 

LANDASAN TEORI  

Analisis laporan keuangan bertujuan: 

1. Sebagai tolak ukur dalam memperkirakan posisi keuangan dimasa yang akan datang. 

2. Mengulas kondisi perusahaan saat ini, baik permasalahan yang terdapat dalam 

manajemen, operasional maupun keuangan. 

3. Sebagai alat ukur yang efisiensian di semua departemen perusahaan.  

 

Metode dan Teknik  Analisis Rasio Keuangan Perusahaan 

Metode yang dijadikan acuan untuk menilai posisi keuangan perusahaan yaitu: 

1. Metode Analisa Pertumbuhan 

Teknik analisa yang dilakukan dengan cara membandingkan data kenaikan dan 

penurunan posisi yang terdapat dalam laporan keuangan pada suatu periode tertentu 

dengan periode lainnya yang terdapat pada masing-masing pos laporan keuangan 

tersebut dengan memakai nilai persentase. 

Data yang termuat berupa dengan perbandingan antara kenaikan atau penurunan 

masing-masing pos laporan keuangan pada periode bulan lalu dengan periode bulan ini 

atau periode Year to Date periode yang serupa tahun lalu dengan sekarang. 

2. Metode Trend dan Indeks 

Teknik analisa yang memiliki kesamaan dengan Metode Analisa Pertumbuhan  namun  

pembedanya terletak pada angka pembandingnya, diletakkan dalam  laporan keuangan 

periode tertentu dan dijadikan penentu yang kemudian dipilih sebagai tahun dasar. 

http://www.kembar.pro/2015/04/analisis-laporan-dan-rasio-keuangan.html
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Teknik ini memiliki kegunaan untuk memperkirakan keadaan laporan keuangan di masa 

nanti dengan memakai data historis. 

3. Metode Analisis Rasio 

Teknik analisis yang membandingkan antara masing-masing pos laporan keuangan 

yang relevan dengan data yang signifikan. 

 

Analisis Rasio Laporan Keuangan Perusahaan 

Analisa rasio keuangan yang kerap digunakan yaitu: 

1. Rasio Likuiditas 

Rasio yang memiliki kegunaan dalam mengukur kesangguapan perusahaan dalam 

mencukupi segala kesanggupan finansialnya dalam jangka pendek. 

Berikut macam-macam rasio likuiditas antara diantaranya: 

a. Current Ratio, rasio yang memiliki kegunaan untuk mengukur kesanggupan perusahaan 

untuk melunasi kebutuhan finansialnya dalam jangka pendek dengan mengunakan 

aktiva lancar. 

Current Ratio dirumuskan sebagai berikut: 

 

b. Cash Ratio, rasio yang memiliki kegunaan dalam mengukur bagaimana kesanggupan 

perusahaan dalam melunasi kebutuhan finansial jangka pendek dengan mengunakan kas 

yang ada beserta dengan surat berharga (efek jangka pendek). 

Cash Ratio dirumuskan sebagai berikut: 

 

c. Quick Ratio atau Acid Test Ratio, rasio yang memiliki kegunaan dalam mengukur 

kesanggupan perusahaan untuk membayar mencukupi kebutuhan finansial jangka 

pendek dengan mengunakan aktiva lancar yang lebih likuid (Liquid Assets). 

Quick Ratio dirumuskan sebagai berikut: 

 

Catatan : Nilai yang sangat sesuai dari ketiga analisis rasio likuiditas tersebut minimum 

sebesar 150%, jika semakin besar, maka semakin baik dan menunjukkan perusahaan dalam 
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kondisi sehat. 

 

2. Rasio Profitabilitas atau Rentabilitas 

Rasio yang berguna dalam mengukur besar kesanggupan perusahaan dalam 

pemerolehan laba yang memiliki hubungan terhadap nilai penjualan, aktiva, dan modal 

sendiri. Berikut macam-macam rasio profitabilitas: 

a. Gross Profit Margin, rasio yang berguna dalam mengukur kesanggupan perusahaan 

dalam memperoleh laba kotor dari penjualan. Gross Profit Margin dirumuskan 

sebagai berikut: 

 

b. Operating Income Ratio, rasio yang berguna dalam mengukur kesanggupan 

perusahaan dalam memperoleh laba operasi sebelum bunga dan pajak dari 

penjualan. 

Operating Income Ratio dirumuskan sebagai berikut:  

 

c. Net Profit Margin, rasio yang memiliki kegunaan dalam mengukur kesanggupan 

perusahaan dalam memperoleh laba bersih dari penjualan. 

Net Profit Margin dirumuskan sebagai berikut: 

 

d. Earning Power of Total Investment, rasio yang memiliki kegunaan dalam mengukur 

kemampuan perusahaan dalam pengelolaan modal yang diinvestasikan dalam 

keseluruhan aktiva yang menghasilkan keuntungan bagi investor dan para 

pemegang saham. 

Earning Power of Total Investment dirumuskan sebagai berikut: 

 

e. Rate of Return Investment (ROI) atau Net Earning Power Ratio, rasio yang 

memiliki kegunaan untuk mengukur kesanggupan modal yang diinvestasikan pada 

keseluruhan aktiva untuk memperoleh pendapatan bersih. 

Rate of Return Investment (ROI) dirumuskan sebagai berikut:: 
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f. Return on Equity (ROE), rasio yang memiliki kegunaan untuk mengukur 

kesanggupan ekuitas  dalam memperoleh pendapatan bersih. 

Return on Equity (ROE) dirumuskan sebagai berikut: 

 

g. Rate of Return on Net Worth atau Rate of Return for the Owners, rasio yang 

memiliki kegunaan dalam mengukur kesanggupan modal sendiri yang 

diinvestasikan untuk memperoleh profit yg dibagikan kepada para pemegang 

saham. 

Rate of Return on Net Worth dirumuskan sebagai berikut: 

 

Catatan : Dinyatakan semakin baik apabila semakin tinggi nilai persentase Rasio 

Profitabilitasnya.  Seharusnya Anda mampu membandingkannya dengan nilai rata-rata 

dari industri yang serupa di pasar.  

 

3. Rasio Solvabilitas atau Leverage Ratio 

Rasio yang memiliki kegunaan dalam mengukur besarnya kemampuan perusahaan 

dalam mencukupi segala kebutuhan finansial dalam jangka panjang. Macam-macam 

rasio Solvabilitas diantaranya: 

a. Total Debt to Assets Ratio, rasio yang mengukur kesanggupan perusahaan terhadap 

tanggungan hutang-hutang sebesar aktiva yang dimilikinya. Total Debt to Assets 

Ratio dirumuskan sebagai berikut: 

 

b. Total Debt to Equity Ratio, rasio yang memiliki kegunaan dalam mengukur 

seberapa banyak jumlah pihak kreditur membiayai perusahaan yang dibandingkan 

dengan ekuitas. Total Debt to Equity Ratio diformulasikan pada rumus berikut:: 

 

Catatan : Dinyatakan semakin buruk kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
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tanggungannya dalam jangka panjangnya apabila semakin tinggi nilai persentase Rasio 

Solvabilitasnya. nilai maksmimalnya yaitu 200%.  

4. Rasio Aktifitas atau Activity Ratio  

Rasio yang memiliki kegunaan mengukur jumlah keefektifan perusahaan dalam 

memanfaatkan sumber daya yang yang mereka punya.  Berikut macam-macam rasio 

Solvabilitas, yaitu: 

a. Total Assets Turn Over, rasio yang memiliki kegunaan untuk mengukur siklus total 

aktiva pada penjualan. Total Assets Turn Over Ratio dirumuskan sebagai berikut:  

 

b. Working Capital Turn Over, rasio yang memiliki kegunaan untuk mengukur siklus 

modal kerja bersih (Aktiva Lancar-Hutang Lancar) pada penjualan selama suatu 

masa perputaran kas dari perusahaan. Working Capital Turn Over Ratio dirumuskan 

sebagai berikut: 

 

c. Fixed Assets Turn Over, rasio yang memiliki kegunaan dalam pengukuran 

perbandingan antara aktiva tetap yang dimiliki pada penjualan. Rasio ini digunakan 

untuk mengevaluasi seberapa mampu perusahaan untuk memanfaatkan aktiva tetap 

yang dimiliki secara tepat dalam tujuan peningkatan pendapatan. Fixed Assets Turn 

Over Ratio dirumuskan sebagai berikut: 

 

d. Inventory Turn Over, rasio yang berguna untuk mengukur tingkat efisiensi dalam 

mengelola siklus persediaan yang dimiliki terhadap penjualan. Dinyatakan semakin 

baik dan menunjukkan pengelolaan persediaan yang efisien apabila semakin tinggi 

rasionya.  

Inventory Turn Over Ratio dirumuskan sebagai berikut: 

 

e. Average Collection Period Ratio, rasio yang memiliki kegunaan dalam 

mengukur  estimasi waktu yang dibutuhkan perusahaan dalam menerima semua 

tagihan dari konsumen. Average Collection Period Ratio dirumuskan sebagai 

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐬𝐞𝐭𝐬 𝐓𝐮𝐫𝐧 𝐎𝐯𝐞𝐫 𝐑𝐚𝐭𝐢𝐨 =
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
𝒙 𝟏𝟎𝟎 
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berikut: 

 

f. Receivable Turn Over, rasio yang berguna untuk mengukur besar siklus piutang 

dengan cara membagi nilai penjualan kredit terhadap piutang rata-rata. Semakin 

tinggi rasio ini maka menujukkan semakin baik modal kerja yang ditanamkan dalam 

piutang rendah. Receivable Turn Over Ratio dirumuskan sebagai berikut: 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi Penelitian 

Dari pernyataan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa populasi adalah 

sekumpulan besar obyek dan subyek sehingga sangatlah penting dalam pengambilan 

keputusan dengan populasi, lebih mudah untuk menemukan apa yang akan diteliti. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2011-2013, yang berjumlah 37 perusahaan.  Perusahaan tersebut 

mengungkapkan laporan Tanggung jawab sosial perusahaan dalam laporan tahunan untuk 

periode akuntansi tahun 2011-2013 yang dapat diakses melalui website Bursa Efek 

Indonesia (www.idx.co.id). 

Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2014:81) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

populasi. Apabila jumlah populasi banyak maka peneliti tidak mungkin sanggup 

mempelajari segala yang terdapat pada populasi, contohnya karena keterbatasan dana, 

tenaga, dan waktu, maka peneliti akan menggunakan sampel, kesimpulannya akan dapat 

diberlakukan untuk populasi. Oleh karena itu, mengambil sampel harus betul-betul dapat 

mewakili.  

Menurut Sugiyono (2014:81-85) teknik sampling merupakan teknik pengambilan 

sampel. Bertujuan untuk menetapkan sampel yang akan dipakai dalam penelitian. Terdapat 

pelbagai teknik sampling yang digunakan. Teknik pengambilan sampel yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah nonprobability sampling. Nonprobability sampling adalah teknik 

untuk mengambil sampel yang tidak memberi kesempatan yang sama pada setiap anggota 

populasi untuk dijadikan sampel. Teknik sampel dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling yaitu teknik yang menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

 

 

http://www.idx.co.id/
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Adapun pengambilan sampel perusahaan dilakukan berdasarkan kriteria sebagai 

berikut: 

1. Perusahaan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

periode 2011-2013. 

2. Perusahaan Real Estate yang mengedarkan laporan keuangan dan laporan tahunan 

secara terperinci dan diterbitkan pada publik secara berturut-turut selama periode 

penelitian (2011-2013). 

Perusahaan Real Estate yang laporan keuangannya terdapat informasi terkait variable 

Tanggung jawab sosial perusahaan yang digunakan dalam penelitian selama periode 

penelitian (2011-2013). 

 

TEKNIK ANALISIS DATA  

Menurut Sekaran (2006:299) analisis regresi berganda dilakukan untuk mencoba 

pengaruh simultan dari beberapa variabel bebas terhadap satu variabel terikat yang 

berskala interval. Menurut Priyatno (2014: 148) analisis regresi linear berganda digunakan 

untuk mengetahui pengaruh atau hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel 

independen dengan satu variabel dependen. Dalam penelitian ini menggunakan analisis 

regresi berganda untuk mengetahui pengaruh hubungan secara linear antara variabel 

independen yang terdiri dari Net Profit Margin (NPM), Pertumbuhan Aset, Current Ratio (CR), 

Debt to Equity (DER) dengan variabel dependen yaitu Pengungkapan Tanggung jawab sosial 

(CSR). Model regresi linear berganda untuk penelitian ini adalah: 

 

MODEL PENELITIAN 

 

 

 

HASIL DAN DISKUSI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan analisa regresi berganda, dengan variabel CSR nya 

sebagai variabel Y, sedangkan DER, GRWT, NPM dan CR sebagai variabel X1, X2, X3 
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dan X4.  

 

Sources : Proceed by author 

Terlihat bagaimana hasil penelitian yang di sajikan pada tabel 1 di atas yang 

menujukkan bagaimana kondisi hubungan diantara variabel yang di lakukan penelitian. 

Hampir di pastikan bahwa semua variabel terlihat signifikan, hanya satu variabel yang 

tidak terlihat signifikan yaitu variabel CR. Nilai adjusted R Squared yang di hasilkan juga 

tidak relatif tinggi dan rendah, namun bukan berarti bahwa regresi yang dihasilkan bersifat 

lancung atau regresi palsu. Untuk model analisa korelasi dengan menggunakan analisa 

atau model regresi yang di usul di atas, maka dapat di lihat hasilnya pda tabel 2 di bawah 

ini. 

 

Table 2 ; Result Correlation Analisys 

 

Sources : Proceed by author 

Nilai korelasi yang dihasilkan untuk keseluruhan atau antar variabel yang di 

lakukan penelitian, terlihat pada tabel 2 di atas. Nilai korelasi yang didapat hampir 
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sebagain besar signifikan dan namun ada sebagian yang tidak. Tingkat nilai korelasi 

diantara variabel, masih tergolong di bawah angka kategori rendah dan sedang korelasinya. 

Belum ada diantara variabel yang di lakukan penelitian menemukan tingkat korelasi yang 

sangat tinggi diantara variabel yang di usulkan. Sedangkan untuk angka persamaan 

estimasi, dari regresi yang di usul, dapat kita lihat hasilnya pada estimation command di 

bawah ini. 

 

Angka di atas merupakan hasil estimasi dari persamaan regresi berganda 

yang di buat, posisi minus dan plus mewarnai dalam model hasil persamaan. Kalau 

kita membacanya, maka apabila terjadi suatu kenaikan sebesar 18,39  untuk variabel 

CSR maka akan dapat meningkatkan angka DER sebesar 0,13, lalu dapat 

mengurangi angka GRWT sebesar 0,16, dan mengurangi untuk angka NPM sebesar 

0,88, dan terakhir mengurang angka CR sebesar 0,0015.  

KESIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Net Profit Margin, 

Pertumbuhan Aset, Current Ratio, dan Debt to Equity Ratio terhadap pengungkapan 

Tanggung jawab sosial perusahaan pada perusahaan Real Estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode tahun 2011-2013, dengan regresi statistik. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa hanya satu 

variabel yang tidak berpengaruh secara signifikan, sedangkan variabel lainnya, 

berpengaruh signifikan terhadap CSR. 
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